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Bappebti Resmi Tutup Pendaftaran Bursa Kripto,
Apa Alasannya?

- Bisnis.com

s @20 1

Bisnis.com, JAKARTA — Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi (Sappebti)
secara resmi telah menghentikan penerbitan pendafiaran izin pedagang bursa kripto.

Kepala Biro Pembinaan dan Pengembangan Pasar Bappebti Tirta Karma Senjaya
‘mengatakan, langkah ini untuk memastikan pedagang kripto yang sepenuhnya siap dan
mampu memenuhi sejumiah persyaratan.

“Bappebti perlu memastikan para pedagang yang terdaftar adalah yang benar-benar siap
secara sistem IT, modal dan SDMV, serta memenuni ketentuan aturan yang akan menjamin
keamanan transaksi, dana, dan wallet para nasabahnya,” ujar Tirta saat dinubungi Bisnis,
Senin (22/8/2022)

Baca Juga - Beredar Kabar Penangguhan Penarikan Aset, Bappebti Pantau

Intensif Zipmex

Lebih lanjut, penghentian pendaftaran izin pedagang bursa kripto ini tertuang dalam Surat
Edaran Nomor tentang Peng! Penerbitan Perizinan
Pendaftaran Calon Pedagang Fisik ASet Kripto, yang termasuk aturan bar daiam Perba
Nomor 11 Tahun 2022

Dalam surat edaran Bappebli tersebut, Pi. Kepala Bappebti, Didid Noordiatmoko

menjelaskan, penghentian penerbitan izin bertujuan untuk mencipiakan kegiatan perdagangan

bursa kripto yang transparan, efisien, dan efekiif, serta melindungi kepentingan semua pihak.

Penghentian penerbitan zin pelaku usaha bursa kipto hanya berupa tanda dafiar sebagai
calon pedagang fisik aset kripto. Belum diketahui lebin Ianjut berapa lama penghentian akan
dilakukan

Baca Juga - Sebelum Bursa Kripto Meluncur, Bappebti Diminta Bikin Tim
Kajian Khusus

Sebagai informasi, Bappebti menerbitkan Perba Nomor 11 Tahun 2022 yang menjadi
pembaruan sekaligus mencabut Peraturan Bappebti Nomor 7 Tahun 2020.

Berdasarkan Perba Nomor 11 Tahun 2022, ada 383 jenis aset kripto yang dapat
diperdagangkan, dari sebelumnya berjumiah 229 jenis.

Sebelumnya, Pit. Kepala Bappebti Didid Noordiatmoko mengatakan Bappebii sedang
menelaah lebih Ianjut terkait bursa kripto sesuai dengan kebutunan dan dinamika
perdagangan fisik aset kripto di Indonesia.

Baca Juga - Tingkatkan Regulasi, Australia Bakal Lakukan Pemetaan Aset
Kripto

Langkah penelaahan tersebut antaralain berupa verfikasi lembaga Kiring daiam ekosistem
perdagangan bursa kripto, sefta penyimpanan fiat atau dana pelanggan di rekening terpisah.

“Bappebti juga secara konsisten akan terfibat aktif dalam pembentukan ekosistem
perdagangan fisik aset kripto penting lainnya, seperti bursa aset kripto dan pengelola tempat
penyimpanan aset kipto,” pungkas Didid dalam keferangan resminya.

Niiai ekonomi digital Indonesia pada 2021 berdasarkan gross merchandise value (GMV)
berada di posisi pertama di Asia Tenggara, senilai US$70 miliar.

Pada 2021, nila transaksi aset kripto tembus Rp859.4 triiun, sedangkan di tahun ini per Juli
2022 mencapai Rp232,4triliun
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